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Dampak Alih Fungsi Lahan Pertanian Menjadi Pertambangan Batubara Terhadap
Alokasi Waktu Kerja Dan Pendapatan (Studi Kasus: Rumah Tangga Petani Kopi
Di Desa Ulak Pandan Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat)

The Impact Of Land Conversion From Agricultural Land To Coal Mining On
Work Time Allocation And Income (Case Study: Household Of Coffee Farmers In
Ulak Pandan Village Merapi Barat Subdistrict Lahat Regency)

Ega Yulianit, Dessy Adriani?, Thirtawati®

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya
Jalan Palembang-Prabumulih KM 32 Indralaya Ogan Ilir 30662

Abstract

The purpose of the research are to: 1) Analyzing differences in the work
time allocation for coffee farmers before and after of land conversion from
agricultural land to coal mining in Ulak Pandan Village Merapi Barat Subdistrict
Lahat Regency, and 2) Analyzing differences household income of coffee farmers
before and after of land conversion from agricultural land to coal mining in Ulak
Pandan Village Merapi Barat Subdistrict Lahat Regency. This research was
conducted in Ulak Pandan Village Merapi Barat Subdistrict Lahat Regency. The
data was collected on October 2019. This research use a survey method.
Sampling method that used in this research was simple random sampling with
samples taken 30 of coffee farmers. The data were collected in this research
consist of primary data and secondary data. The result of this research 1) The
average total of work time allocation household coffee farmers in Ulak Pandan
Village after land conversion There is no significant difference with work time
allocation household coffee farmers before land conversion, 2) The average total
income of household coffee farmers in Ulak Pandan Village after land conversion
There is significant difference with income of household coffee farmers before
land conversion.

Keywords: coal, coffe,income, land conversion, work time allocation
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan sektor yang strategis dan berperan penting
dalam perekonomian nasional dan kelangsungan hidup masyarakat, terutama
dalam sumbangannya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), penyedia lapangan
kerja dan penyediaan pangan dalam negeri. Kesadaran terhadap peran tersebut
menyebabkan sebagian besar masyarakat masih tetap memelihara kegiatan
pertanian mereka meskipun negara telah menjadi negara industri.

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan sektor pertanian
sebagai sumber mata pencaharian dari mayoritas penduduknya. Dengan demikian,
sebagian besar penduduknya menggantungkan hidup pada sektor pertanian.
Kenyataan yang terjadi bahwa sebagian besar penggunaan lahan di wilayah
Indonesia diperuntukkan sebagai lahan pertanian dan hampir 50 persen dari total
angkatan kerja masih menggantungkan nasibnya bekerja di sektor pertanian
(Husodo, 2009).

Pertiwi dan Saleh (2010) memaparkan bahwa pembangunan pertanian di
Indonesia tidak semata-mata hanya dilakukan untuk meningkatkan produktivitas
hasil pertanian, namun juga diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan petani
dan keluarganya. Kontribusi sektor pertanian terhadap pendapatan negara semakin
menurun dari tahun ke tahun. Pemerintah mempunyai harapan agar Indonesia
mampu memenuhi kebutuhan pangannya sendiri tanpa harus bergantung kepada
produk impor dari negara lain (Ningsih dan Kurniawan, 2016).

Sektor pertanian juga merupakan sektor andalan dalam pembangunan
nasional. Sektor pertanian berperan secara signifikan dalam penyerapan tenaga
kerja, dan peningkatan pendapatan nasional. Sektor pertanian terdiri dari sub
sektor tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan. Dari keempat
sub sektor tersebut, perkebunan merupakan salah satu sub sektor yang mempunyai

peran penting dalam sektor pertanian (Departemen Pertanian, 2008).
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Subsektor perkebunan merupakan salah satu subsektor penting dalam sektor
pertanian. Pengembangan subsektor perkebunan diharapkan dapat mendorong
pertumbuhan, pemerataan, dinamika ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di pedesaan dalam bentuk kegiatan agribisnis maupun agroindustri
(Husin dan Dwi, 2011).

Menurut Wahyunto (2001) perubahan penggunaan lahan dalam
pembangunan tidak dapat dihindari. Perubahan tersebut terjadi karena adanya
keperluan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan berkaitan dengan meningkatnya
tuntutan-tuntutan akan mutu hidup yang lebih baik. Dinaryanti (2014)
menambahkan bahwa sejalan dengan meningkatnya taraf hidup dan terbukanya
kesempatan untuk menciptakan peluang kerja yang ditandai oleh banyaknya
investor ataupun masyarakat dan pemerintah dalam melakukan pembangunan,
semakin meningkatkan kebutuhan akan lahan juga didorong dengan terjadinya
peningkatan jumlah penduduk, namun tidak didukung oleh ketersediaan lahan dan
luas lahan yang bersifat tetap.

Lestari (2009) mendefinisikan alih fungsi lahan atau lazimnya disebut
sebagai konversi lahan adalah perubahan fungsi sebagian atau seluruh kawasan
lahan dari fungsinya semula (seperti yang direncanakan) menjadi fungsi lain yang
menjadi dampak negatif (masalah) terhadap lingkungan dan potensi lahan itu
sendiri. Alih fungsi lahan juga dapat diartikan sebagai perubahan untuk
penggunaan lain disebabkan oleh faktor-faktor yang secara garis besar meliputi
keperluan untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang makin bertambah
jumlahnya dan meningkatnya tuntutan akan mutu kehidupan yang lebih baik.

Alih fungsi lahan pertanian sebenarnya bukan merupakan hal baru di
Indonesia. Isu yang berkaitan dengan alih fungsi lahan pertanian marak
diperdebatkan sejak diterbitkannya hasil sensus pertanian yang mengungkapkan
bahwa antara tahun 1983 hingga 1993 telah terjadi penyusutan lahan sawah
sebesar 1,28 juta hektar. Kondisi seperti ini sulit dihindari karena pemanfaatan
lahan untuk kegiatan non pertanian lebih memberikan keuntungan finansial
dibandingkan pemanfaatan lahan untuk kegiatan pertanian. Hal ini tercermin pada
nilai land rent untuk kegiatan pertanian yang cenderung lebih kecil dibandingkan

untuk kegiatan non pertanian (Yudhistira, 2013).
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Kabupaten Lahat merupakan salah satu kabupaten yang ada di Provinsi
Sumatera Selatan. Kabupaten ini memiliki perkebunan rakyat yang sangat luas.
Salah satunya ialah komoditi perkebunan rakyat dengan komoditas kopi.

Menurut Sudjarmoko (2013), komoditas kopi berkontribusi terhadap
perekonomian nasional sebagai sumber devisa negara, pendapatan petani,
penciptaan lapangan kerja, pembangunan wilayah, pendorong agrobisnis dan
agroindustri serta mendukung konservasi lingkungan. Sistem pengusahaan kopi di
Indonesia 96,19 persen merupakan perkebunan yang diusahakan oleh rakyat
sedangkan sisanya diusahakan oleh swasta dan negara (Kementrian Pertanian
2016). Hal ini menunjukkan bahwa kopi merupakan salah satu sektor yang
penting bagi masyarakat petani

Untuk melihat pertumbuhan luas lahan perkebunan yang ada di Kabupaten
Lahat dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Laju Pertumbuhan Luas Lahan Kopi Dibandingkan Komoditas
Perkebunan Lain di Kabupaten Lahat Tahun 2012-2018

Luas Perkebunan Rakyat (ha)

No. Tahun Kopi  Kelapa

Sawit Karet Kakao Kelapa Lada

1. 2010 51.299 6.757,0 29.434,0 2.834 605 588,25

2. 2011 51.318 6.818,0 29.955,0 3.364 638 671,00
3. 2012 51.318 6.818,0 29.955,0 3.364 638 671,75
4. 2013 51.148 7.714,0 31.966,0 4.119 654 674,00
5. 2014 51.477 7.621,5 34.205,0 3.891 618 674,00
6. 2015 51.788 8.917,5 35.726,0 4.485 554 679,75
7. 2016 50.768 8.917,5 34.875,6 4.485 554 679,75
8. 2017 53.624 11.280,0 39.356,5 4.380 667 559,70

9. 2018 53.624 11.280,0 39.356,5 4.380 667 559,70

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Lahat Tahun 2011-2019.
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Berdasarkan Tabel 1.1. dapat diketahui bahwa komoditi kopi memiliki luas
lahan perkebunan rakyat yang paling luas. Pertumbuhan luas lahan kopi dari tahun
2010 hingga tahun 2015 memiliki luas lahan yang relatif sama tetapi pada tahun
2016 luas lahan kopi mengalami penurunan dari 51.788 ha menjadi 50.768 ha,
dan pada tahun 2017 dan tahun 2018 luas lahan kopi mengalami peningkatan
kembali menjadi 53.624 ha.

Kabupaten Lahat memiliki 22 kecamatan, salah satunya adalah Kecamatan
Merapi Barat. Merapi Barat adalah wilayah pengembangan tanaman kopi yang
cukup luas. Untuk mengetahui produksi komoditi kopi di Kecamatan Merapi
Barat dapat dilihat pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2. Produksi Komoditi Kopi di Kecamatan Merapi Barat Tahun 2010-

2017

Produksi Tanaman Kopi di Kecamatan Merapi Barat
Tahun (ton)
2010 127,80
2011 127,80
2012 127,80
2013 127,80
2014 71,20
2015 71,20
2016 630,00
2017 630,00
Rata-Rata 239,20

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Lahat Tahun 2011-2018.

Berdasarkan Tabel 1.2. dapat diketahui bahwa produksi komoditi kopi di
Kecamatan Merapi Barat pada tahun 2010 sampai tahun 2013 memiliki nilai
produksi yang sama Yyaitu sebesar 127.80 ton, tetapi pada tahun 2014 dan 2015
mengalami penurunan menjadi 71.20 ton, lalu pada tahun 2016 dan tahun 2017
produksi komoditi kopi mengalami kenaikan yang cukup tinggi yaitu menjadi
630.00 ton.
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Selain sebagai kabupaten yang memiliki perkebunan rakyat yang sangat
luas, Kabupaten Lahat juga memiliki potensi batubara salah satunya berada di
Kecamatan Merapi Barat. Potensi batubara yang berlimpah mendorong
perusahaan batubara terus mengeksploitasi cadangan batubara sehingga sektor
industri batubara di Kabupaten Lahat semakin berkembang. Hal ini ditunjukkan
oleh jumlah produksi batubara di Kabupaten Lahat tahun 2010-2018 yang
disajikan pada Tabel 1.3. tingginya pertumbuhan sektor batubara didukung oleh
izin dari Pemerintah Daerah. Jika dilihat dari Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) Kabupaten Lahat, tidak dijelaskan  secara rinci daerah yang
diperuntukkan untuk pertanian dan tambang sehingga terjadi tumpang tindih
antara daerah pertanian dan pertambangan.

Tabel 1.3. Jumlah Produksi Batubara di Kabupaten Lahat Tahun 2010-2018

No. Tahun Total Produksi Batubara (MT)
1. 2010 6.012.160,00
2. 2011 9.912.700,00
3. 2012 9.107.700,00
4. 2013 7.354.750,00
5. 2014 10.075.060,00
6. 2015 7.641.400,00
7. 2016 4.079.332,45
8. 2017 10.332.769,36
9. 2018 12.360.955,81

Rata-Rata 8.541.869,74

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Lahat Tahun 2011-2019.

Pada Tabel 1.3. terlihat bahwa produksi batubara di Kabupaten Lahat
tahun 2010 hingga 2018 mengalami kenaikan dan juga penurunan, data terkahir
tercatat tahun 2018 produksi batubara sebesar 12.360.955,81 MT.

Penggunaan batubara di Indonesia paling banyak dimanfaatkan oleh
Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) serta diikuti dengan pemanfaatan

batubara untuk keperluan industri.
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Sektor pertambangan yang secara nasional turut menyumbang Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Lahat menjadi dampak positif
untuk mendorong perekonomian, dimana batubara memberikan kontribusi yang
cukup besar bagi PDRB Kabupaten Lahat. Adapun sumbangan batubara terhadap
PDRB Kabupaten Lahat dapat dilihat pada Tabel 1.4.

Tabel 1.4. Distribusi PDRB Kabupaten Lahat tahun 2012-2016 (persen)

Share (persen)

Lapangan Usaha

No. 2012 2013 2014 2015 2016
1. Industri pengolahan 3,30 3,51 3,83 4,26 4,70
2. P listrik
d:;dggsnga” st 019 018 0,21 0,27 0,4
3. Pertanian,
Perkebunan,
kehutanan, 21,19 21,29 20,93 20,18 19,65
dan perikanan
4.  Pengadaan air,
Pengolaan
sampah, limbah 0,02 0,02 0,02 0,03 0,03
dan daur ulang
5. Konstruksi 7,80 8,16 8,82 9,06 9,48
6. Jasa-jasa
7. Pertambangan dan
Penggalian 44,17 43,07 40,64 37,42 34,94
8.  Transportasi dan
Pergudanan 0,77 0,84 0,93 1,06 1,19
9. Lainnya 0,44 0,45 0,47 0,50 0,50
Total PDB 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik Lahat Tahun 2013-2017

Menurut data Distribusi PDRB Kabupaten Lahat tahun 2012-2016, terlihat
bahwa sektor pertambangan memberikan kontribusi tertinggi terhadap PDRB
Angka ini menjadikan sektor pertambangan memberikan sumbangan lebih tinggi
jika dibandingkan dengan sektor pertanian. Alih fungsi lahan pertanian menjadi
pertambangan batubara yang terjadi di Kabupaten Lahat terus berlanjut hingga
sekarang dimana areal pertambangan batubara berada dalam lingkup yang
berdampingan dengan kebun kopi sehingga posisi batubara tersebut menimbulkan

potensi alih fungsi lahan kebun kopi rakyat menjadi areal pertambangan batubara.
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Desa Ulak Pandan merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan
Merapi Barat Kabupaten Lahat. Luas wilayah Desa Ulak Pandan adalah 24,25
(km?) atau 2.425 (ha) , dengan mayoritas penduduknya berprofesi sebagai petani.
Total luas lahan pekerbunan kopi di Desa Ulak Pandan sebesar 53.264 ha. Di
Desa Ulak Pandan terdapat alih fungsi lahan pertanian menjadi pertambangan
batubara sejak tahun 2010, yang berdampak terhadap kegiatan pertanian di desa
tersebut. Pengalihan fungsi lahan pertanian menjadi tambang batubara dapat
dengan mudah dan cepat mendatangkan keuntungan bagi para petani, namun
pemanfaatan hasil keuntungan yang kurang bijak dan penuh perhitungan hanya
akan membuat mereka mendapatkan keuntungan yang sesaat. Petani mengalihkan
fungsi lahan pertaniannya menjadi tambang batubara disebabkan oleh suatu faktor
dan alasan tertentu. Alih fungsi lahan pertanian menjadi tambang batubara
memberikan dampak pada kondisi kondisi rumah tangga petani. Salah satunya
terhadap perbedaan alokasi waktu kerja dan tingkat pendapatan rumah tangga
petani kopi sebelum dan setelah alih fungsi lahan di desa tersebut.

Atas dasar inilah penulis tertarik mengambil judul untuk penelitian yaitu
“Dampak Alih Fungsi Lahan Pertanian Menjadi Pertambangan Batubara Terhadap
Alokasi Waktu Kerja dan Pendapatan (Studi Kasus: Rumah Tangga Petani Kopi
di Desa Ulak Pandan Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat”. Hal ini untuk
mengetahui perbedaan alokasi waktu kerja dan juga pendapatan rumah tangga
petani kopi sebelum dan setelah alih fungsi lahan pertanian menjadi pertambangan

batubara.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah yang
dapat diangkat dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana alokasi waktu kerja rumah tangga petani kopi sebelum dan setelah
alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan pertambangan batubara di Desa Ulak
Pandan Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat ?

2. Bagaimana pendapatan rumah tangga petani kopi sebelum dan setelah alih
fungsi lahan pertanian menjadi lahan pertambangan batubara di Desa Ulak

Pandan Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat ?
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1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Menganalisis perbedaan alokasi waktu kerja rumah tangga petani kopi sebelum
dan setelah alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan pertambangan batubara di

Desa Ulak Pandan Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat.

. Menganalisis perbedaan pendapatan rumah tangga petani kopi sebelum dan

setelah alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan pertambangan batubar di
Desa Ulak Pandan Kecamatan Merapi Barat Kabupaten Lahat.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan berguna dan mampu memberikan

informasi kepada semua pihak antara lain, masyarakat umum, akademisi, dan
pemerintah mengenai perbedaan alokasi waktu kerja dan pendapatan rumah
tangga petani kopi sebelum dan setelah alih fungsi lahan pertanian menjadi

pertambangan batubara.

. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian juga diharapkan mampu menjadi referensi

untuk peneliti yang melakukan penelitian.
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